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MEMUTUSKAN,

KEPUTUSAN DIREKSI tentang BOARD MANUAL PT BOMA BISMA INDRA
(Persero). ‘

Board Manual adalah sebagaimana tercantum dalam lampiran yang merupakan tidak
terpisahkan dari keputusan ini.

Menugaskan kepada Sekretaris Perusahaan sebagai Koordinator terhadap
implementasi  surat keputusan ini, dan apabila dipedukan mengadakan
pemutakhiran/penyempurnaan yang disesuaikan dengan perkembangan perusahaan.
Pada saat Keputusan Direksi ini mulai beraku, Surat Keputusan Direksi Nomor :
029/Kpts.1000/12.2016 tanggal 29 Desember 2016, tentang Board Manual PT Boma
Bisma Indra (Persero), dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila dipandang perlu akan
dilakukan penyempurnaan sebagaimana mestinya.

Ditetapkandi  : Surabaya
Pada tanggal  : 20 Maret 2020
PT Boma Bisma Indra (Persero)
Direksi,

YOYOK HADI SATRIYONO
Direktur Utama
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KATA PENGANTAR

Maksud dan tujuan PT Boma Bisma Indra (Persero) yang usahanya dibidang manufaktur dengan
menghasilkan produk-produk peralatan industri oil dan gas, perkebunan dan proyek serta jasa yang
bermutu dan memiliki daya saing serta mengejar keuntungan dan guna meningkatkan nilai
perseroan dengan menerapkan prinsip- prinsip perseroan terbatas.

PT Boma Bisma Indra (Persero) harus menjalankan kegiatan operasional perusahaan dengan
melakukan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik dan selaras dengan tujuan Perseroan.
Terkait dengan upaya meningkatkan kualitas dan efektivitas hubungan kerja antara Direksi dan
Dewan Komisaris sebagai organ perseroan dengan menerapkan asas-asas Good Corporate
Governance (GCG) yakni Transparansi, Akuntabilitas, Responsibilitas , Independensi dan Fairness
(Kewajaran), maka hubungan kerja antara Direksi dengan Dewan Komisaris tersebut, harus
diciptakan sedemikian rupa agar selalu efektif dan saling mengingatkan supaya tujuan perusahaan
terus tumbuh dan berkembang.

Oleh sebab itu Direksi dan Dewan Komisaris sangat membutuhkan panduan mekanisme hubungan
kerja yang jelas antar organ Direksi dengan dengan Dewan Komisaris sehingga setiap kegiatan
operasional yang dilakukan Direksi bisa selaras yang diinginkan oleh Dewan Komisaris dan
Pemegang Saham

Sejalan dengan penerapan GCG di Perseroan yang merujuk pada Peraturan Menteri Negara BUMN
No.Per-01/MBU/2011 tanggal 1 Agustus 2011. Peraturan Menteri Negara BUMN No.Per-
09/MBU/2012 tanggal 6 Juli 2012 tentang penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik pada Badan
Usaha Milik Negara (BUMN), mensyaratkan adanya suatu ketentuan yang mengatur hubungan kerja
yang efektif antara Direksi dan Dewan Komisaris, maka Perseroan membuat pola hubungan kerja
antar Direksi dengan Dewan Komisaris yang disebut dengan Board Manual.

Board Manual ini dimaksudkan untuk menjelaskan pola hubungan kerja yang baku antara Direksi
dan Dewan Komisaris dalam melaksanakan tugas, agar tercipta pengelolaan Perseroan secara
professional, transparan,efektif dan efisien dengan menjunjung tinggi integritas dan kejujuran dalam
menjalankan kegiatan bisnis perseroan.

Dengan Board Manual ini, maka Direksi berkomitmen dalam menjalankan tugas dengan sungguh-
sungguh, berdedikasi tinggi dan penuh tanggung jawab berlandaskan prinsip-prinsip tata kelola
perusahaan yang baik.















































































































































































































